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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Rabbil Alamin. Segala Puji hanya milik Allah SWT, Yang
Merajai Segala Pengetahuan. Umgkapan rasa syukur yang tak terkira, karena bahan

ajar ini akhirnya telah selesai disusun.

Naskah bahan ajar ini disusun untuk memenuhi pembelajar yang dirasakan
olehpenulis. Berawal dari pengajara di tahun 2020, ketika penulis mengajar mata
kuliah statistika di Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon. Setelah perkuliahan
berjalan pada awal perkuliahan dengan materi statistika tidak ada kendala, namun
beranjak pada materi yang lebih kompleks mahasiswa mengalami kesulitan
memahami esensi perkuliahan dan pemahaman langkah-langkah menyelesaikan

masalah menggunakan bantuan Ms.Excel dan SPSS.

Berdaarkan alasan tersebut, setiap akan mengajar malam harinya penulis
mengetikanlangkah-langkah penyelesaian masalah statistika menggunakan bantuan
Ms.Excel dan SPSS. Pada pagi harinya, menjelang masuk perkuliahan ketikan
dicetak dan dibagikan kepada mahasiswa peserta kuliah. Penulis akhirnya
mengumpulkan setiap tulisannya untuk disusun menjadi bahan ajar yang lebih

sistematis dan mudah dipraktekan oleh mahasiswa.

Akhirnya penulis memberikan ruang kepada para pembaca untuk
menyampaikankritik membangun, saran dan komentarnya terhadap perbaikan buku
ini. Ucapan terimakasih secara khusus penulis sampaikan kepada pihak yang

membantu.semoga Allah SWT selalu memberkahi hidup kita. Amin

Cirebon, November 2022

Suciati Rahayu Widyastuti



PETUNJUK BELAJAR

Bahan ajar ini memaparkan penjelasan mengenai statitsitka inferensial yang
terdiri dari subbab statistika parameter dan uji prasyarat data. Dan terdiri dari tiga
kompetensi dasar yaitu, 1) menjelaskan tentang statistika inferensial dan pengujian
hipotesis; 2) mengidentifikasipenerapan uji prasyarat data meliputi: uji normalitas,
uji linearitas, dan uji homogenitas; dan 3) mengolah data untuk kebutuhan uji
prasyarat data meliputi: uji normalitas data, uji linearitas, dan uji homogenitas,
dengan bantuan Ms.Excel dan SPSS.

Setiap subbab terdapat penjelasan mengenai konsep, langkah-langkah
pengujian menggunakan bantuan Ms.Excel dan SPSS, penjabaran hasil perhitungan
yang didalamnya terdapat kata-kata yang kosong, ini dimaksudkan pembaca dapat
mengisikan dan mengkonfirmasikannya terhadap dosen, rangkuman, soal-soal,
pertanyaan tantangan, dan jawaban. Bagi soal-soal yang ingin mengetahui
kemampuan pembaca tidak diberikan jawaban, karena setiap pembaca memiliki
jawaban yang berbeda. Untuk soal tantangan tidak diberikan jawaban, karena penulis
ingin pembaca mengeksplor jawabannya sendiri dari sumber yang lain. Di akhir
bahan ajar ini terdapat glosarium dan daftar pustaka yang digunakan sebagai

pendukung penulisan bahan aja ini.
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1. Peta Konsep

STATISTIKA INFERENSIAL

‘ STATISTIKA ‘
' v
‘ MATEMATIS | ‘ TERAPAN |
v v
INFERENSIAL DESKRIPIF
| UJI PRASAYAT DATA | | KORELASI || UJI PERBADNIGAN DUA RATA-RATA |

2. Standar Kompetansi (Capaian Mata Kuliah)

a.

Menguasai konsep-konsep teoritis dalam statistika terkait pengumpulan,
penyajian, dan pengolahan data.

Terampil dalam menggunakan konsep dasar statistika (pengertian statistik
dan statistika, statistika teoritik dan statistika terapan, pembagian statistika
berdasarkan tujuan pengolahan data, pembagian statistika berdasarkan
bentuk parameter, dan pembagian statistika berdasarkan variabel, jenis dan
besaran data), statistika deskripsi (penyajian data dalam bentuk distribusi
frekuensi dan grafik, ukuran gejala pusat dan letak, ukuran simpangan dan
variansi), dan statistika inferensial (statistika inferensial dan pengujian
hipotesis, uji normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, korelasi linear
sederhana dan regresi linear, dan pengujian perbedaan dua rata-rata).
Terampil dalam mengolah data baik statistika deskriptif maupun inferensial
menggunakan Ms. Excel dan SPSS.

Memiliki sikap bertanggung jawab atas kerja individu dan kelompok dalam

bekerjasama mempelajari keterampilan mengolah data statistika.

3. Komptensi Dasar

Memahami statistika inferensial dan pengujian hipotesis.

Memahami tentang penerapan uji prasyarat data meliputi: uji normalitas, uji
linearitas,dan uji homogenitas.

Menguasai pengolahan data untuk kebutuhan uji prasyarat data meliputi: uji
normalitas data, uji linearitas, dan uji homogenitas, dengan bantuan Ms.Excel
dan SPSS.



d. Indikator

1.
2.

Menjelaskan tentang statistika inferensial dan pengujian hipotesis.
Mengidentifikasi penerapan uji prasyarat data meliputi: uji normalitas, uji
linearitas,dan uji homogenitas.

Mengolah data untuk kebutuhan uji prasyarat data meliputi: uji
normalitas data, ujilinearitas, dan uji homogenitas, dengan bantuan
Ms.Excel dan SPSS.

e. Materi Pembelajaran

Statistika inferensial:

1.
2.

Statistika inferensial dan pengujian hipotesis.

Uji normalitas, uji linearitas, dan uji homogenitas.

f. Kegiatan Pembelajaran

1.

Mencari literatur buku dan sumber lainnya tentang statistika inferensial dan
pengujianhipotesis.

Mendengarkan penjelasan dosen perbedaan statistika deskripsi dengan inferensial.
Mendiskusikan perumusan hipotesis penelitian, hipotesis statistika, dan
pengujianhipotesis.

Merangkum tentang perumusan hipotesis penelitian, hipotesis statistika, dan
pengujian hipotesis.

Mempresentasikan mengenai perumusan hipotesis penelitian, hipotesis
statistika, dan pengujian hipotesis.

Mendiskusikan dan menganalisis penerapan uji prasyarat data meliputi: uji

normalitas, uji linearitas, dan uji homogenitas.

Merangkum tentang uji prasyarat data meliputi uji normalitas, uji linearitas,

1.
2.

dan uji homogenitas.

Melakukan proses pengolahan data untuk kebutuhan uji prasyarat data meliputi: uji
normalitas data, uji linearitas, dan uji homogenitas, dengan bantuan Ms.Excel dan
SPSS.

Mempresentasikan dan mendiskusikan hasil uji prasyarat data



STATISTIKA INFERENSIAL

Sebelumnya telah dibahas pembagian statistika berdasarkan pengolahan
data, yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu statistika deskriptif dan statistika
inferensial. Statistika deskriptif merupakan statistika yang membahas cara
pengumpulan dan penyajian data, sehingga mudah untuk dipahami dan memberikan
informasi yang berguna. Statistika inferensial statistika yang membahas cara
melakukan analisis data, menaksir, meramalkan, dan menarik kesimpulan terhadap
data, fenomena, persoalan yang lebih luas atau populasi berdasarkan sebagian data
(sampel) yang diambil secara acak dari populasi.

Statistika inferensial terbagi kembali menjadi statistika parameter
(parametrik) dan statistika nonparameter (nonparametrik). Statistika parameter
adalah statistika yang dalam pengolahan datanya memerluka persyaratan-persyaratan
tertentu, yaitu data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan populasinya
homogen. Sedangkan statistika nonparametrik, dalam pengolahan datanya tidak
memerlukan persyaratan-persyaratan atau bebas persyaratan. Statistika inferensial
pada hakekatnya memerlukan data yang berasal dari sampel pada suatu populasi dan
hipotesis/jawaban sementara untuk diuji.

Terdapat dua pendapat para ahli yang berbeda mengenai persyarata uji
parametrik. Pendapat pertama, bahwa pengujian normalitas harus dilakukan untuk
dapat mengetahui apakah data berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Pendapat kedua, menyatakan bahwa pengujian normalitas tidak perlu dilakukan
apabila jumlah sampel di atas
25. Menurut pendapat kedua ini, jumlah sampel di atas 25 diasumsikan banyak
oleh karenaitu tidak perlu dilakukan pengujian normalitas. Karena secara teoritis
jumlah sampel yang semakin banyak akan menggambarkan bentuk distribusi normal.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas berikut ini akan diuraikan pengertian

menguji hipotesis, menguji normalitas, linearitas, dan homogenitas.



1. STATISTIKA PARAMETRIK

a. Statistika Parameter dan Nonparameter

Statistika berdasarkan asumsi mengenai distribusi populasi atay parameter data yang
dianalisis, maka statistika dibedakan menjadi statistika parameter dan statistika
nonparameter. Statistika parametrik merupakan statistika yang parameter
populasinya atau asumsi distribusi populasi data berdasarkan pada model distribusi
normal dan variansi yang homogen.

Statistika nonparametrik merupakan statistika yang parameter populasinya
atau asumsi distribusi populasi data tidak mengikuti model distribusi tertentu atau
bebas distribusi tertentu dan variansi tidak harus homogen. Oleh karena itu statistika
nonparameter dikenal juga sebagai statistika yang bebas distribusi.

b. Populasi dan Sampel

Statistika memiliki fungsi salah satunya membahas mengenai kesimpulan
hasil penelitian setelah proses pengujian hipotesis. Kesimpulan yang dihasilkan
berlaku secara umum/generalisasi. Pengukuran dalam penelitian adakalanya
menggunakan pengukuran sampel dari populasi tertentu (sampel atau cuplikan). Ada
juga pengukuran dalam penelitian yang dilakukan pada semua objek yang dijadikan
populasi (sensus).

Populasi merupakan semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengetai karekteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya. Sampel
merupakan sebagian data yang diambil dari populasi dan harus memiliki karakteristik
yang sama dengan populasi dan harus representatif.

Cara pengambilan sampel dari populasinya disebut teknik pengambilan
sampel atau teknik sampling. Teknik sampling dibagi menjadi dua, yaitu random
sampling dan nonradom sampling. Random sampling adalah teknik sampling dimana
setiap anggota sampel memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.
Sedangkan nonrandom sampling adalahteknik sampling diaman anggota sampel
tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Teknik random
sampling meliputi random sederhana, stratifikasi, cluster, dan sistematik, sedangkan

nonrandom sampling meliputi purposive, quota, dan insidenstal.
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C. Hipotesis dan Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara berdasarkan
dari kajian teori. Untuk itu hipotensis harus diujikan dalam penelitian. Hipotesis nol
merupakan hipotesis yang menyatakan pernyataan pernyataan yang sama atau
dilambangkan dengan Ho. Sedangkan hipotesis tandingannya yang menyatakan

pernyataan yang berbeda dilambangkan dengan Hi, H,, atau Hy.

Terdapat dua peluang yang akan terjadi yaitu hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak berdasarkan kriteria. Hipotesis ditolak ketika data yang diperoleh dari hasil
penelitian jauh berbeda dengan harapan. Hipotesis diterima ketika data yang
diperoleh dari hasil penelitian tidak berbeda dengan harapan.

Dua macam kekeliruan dalam melakukan pengujian hipotesis yang biasanya
dinamakan dengan sebutan kekeliruan tipe | dan tipe Il. Kekeliruan tipe | yaitu
keputusan untuk menolak hipotesis yang seharusnya diterima. Kekeliruan tipe Il yaitu

keputusan untuk menerima hipotesis yang seharusnya ditolak.

Kesimpulan Keadaan Sebenarnya

Hipotesis Benar

Hipotesis Salah

Hipotesis diterima

Benar
(1-a)

Kekeliruan tipe 11(8)

Hipotesis ditolak

Kekeliruan tipe I(a)

Benar(1-

1)

Pengujian hipotesis dikenal terdapat uji satu sisi (one-tail test) dan uji dua sisi

(two-tail test) yang merujuk pada daerah penolakan hipotesis nol.




daerah

daerah enolakan Hy

penerimaan Hyp
d, d>

Gambar 1. Daerah kritis uji dua pihak

daerah ’ dacrah
pengrimaan Hy penolakan Hg
_/ /

d
Gambar 2. Daerah kritis uji satu pihak kanan

daerah daer
penolakan penerimaan _Hy

d
Gambar 3. Daerah kritis uji satu pihak kiri



Statistika parameter untuk koefisien korelasi (p), regresi (), rata-rata (n), dll. Contoh

rumusan hipotesis itu memihak (uji satu sisi: uji sisi Kiri atau uji sisi kanan) atau tidak

memihak (uji dua sisi) :

%+ Uji dua sisi atau tidak memihak:

K/
L4

o,

*0

*

HO: pa=npb
Ha : pa #pb

Uji satu sisi (uji sisi kanan)
HO :pa=pb
Ha :pa>pb

Uji satu sisi (uji sisi kiri)
HO : pa=ub
Ha :pa<pb

Tingkat keyakinan dilambangkan dengan o. Peneliti biasa menetapkan

tingkat keyakinan (a) yang rendah, yaitu 0,05 atau 0,01. Misalkan hipotesis nol

ditolak pada tingkat keyakinan 95% atau pada o < 0,05. Tingkat keyakinan 95% yakni

bahwa kita teleah membuatkesimpulan yang benar. a = 0,05 artinya kira-kira 5 dari

tiap 100 kesimpulan bahwa kita akanmenolak hipotesis yang seharusnya diterima.
Contoh 1:

Penggunaan hipotesis dengan uji dua sisi atau dua ekor:

1.

Judul

Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Model Tutorial Berbasis Adobe Flash
CS4 Professional dalam Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan Segi
Empat terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Juara Cirebon.

Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media interaktif model tutorial berbasis
Adobe Flash CS4 Professional dalam pembelajaran matematika pada pokok
bahasan segi empat terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Juara Cirebon?
Hipotesis

Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh penggunaan media interaktif model tutorial berbasis Adobe
Flash CS4 Professional dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan
segi empat terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Juara Cirebon.
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b. Hipotesis Statistik

Dalam konteks ini pengaruh perlakuan yang tengah dikaji
ditandai dengan perubahan (perbedaan) antara O; (u1) dengan
rata-rata O, (u2). Dengan demikian hipotesis statistik yang
hendak diuji dapat ditulis sebagai berikut:

Ho @ u1 = 12
Hi U1 F U2
Contoh 2:

Penggunaan hipotesis dengan uji satu sisi:
1. Judul

Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara yang Menggunakan
Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Berdasarkan Teori
Elaborasi dan Berdasarkan Urutan Buku Teks Pada Pembelajaran
Matematika Kelas VIII SMPN 29 Cirebon.

2. Rumusan Masalah

Apakah hasil belajar siswa yang menggunakan strategi
pengorganisasian pembelajaran berdasarkan teori elaborasi lebih
baik dari hasil belajar siswa yang menggunakan strategi
pengorganisasian pembelajaran berdasarkan urutan buku teks
pada pembelajaran matematika kelas V111 SMPN 29 Cirebon?

3. Hipotesis

a. Hipotesis Penelitian

Hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pengorganisasian
pembelajaran berdasarkan teori elaborasi baik dari hasil belajar
siswa yang menggunakan strategi pengorganisasian pembelajaran
berdasarkan urutan buku teks pada pembelajaran matematika
kelas VIII SMPN 29 Cirebon.

b. Hipotesis Statistik

Ho ‘p1 =2
H. 1> Uz



Rangkuman

Statistika dapat dibedakan menjadi statistika parametrik dan
statistika nonparametrik berdasarkan asumsi mengenai distribusi populasi
atau parameter data yang akan dianalisis. Statistika parametrik merupakan
statistika yang parameter populasinya atau asumsi distribusi populasi data
berdasarkan pada model distribusi normal dan variansi yang homogen.
Sedangkan statistika nonparametrik merupakan statistika yang parameter
populasinya atau asumsi distribusi populasi data tidak mengikuti model
distribusi tertentu atau bebas distribusi tertentu dan variansi tidak harus

homogen.

Sampel merupakan sebagian data yang diambil dari populasi dan
harus memiliki karakteristik yang sama dengan populasi dan harus
representatif. Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban
sementara berdasarkan dari kajian teori. Untuk itu hipotensis harus diujikan
dalam penelitian. Terdapat dua peluang yang akan terjadi yaitu hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak berdasarkan kriteria. Hipotesis ditolak ketika
data yang diperoleh dari hasil penelitian jauh berbeda dengan harapan.
Hipotesis diterima ketika data yang diperoleh dari hasil penelitian tidak

berbeda dengan harapan.



Latihan 1

Kerjakan semua soal berikut untuk mengukur kemampuan anda!

1.

Apakah yang dimaksud statitstika deskripsi dan statistika
inferensial, jelaskan dengan kata-kata anda sendiri!

Berdasarkan asumsi mengenai distribusi populasi statistika dibagi
dua, sebutkan danjelaskan dengan kata-kata anda sendiri!

Teknik mengambil sampel dari populasinya memiliki dua cara
yaitu random sampling dan nonrandom sampling. Jelaskan
perbedaannya serta berikan contoh!

Terdapat dua peluang yang akan terjadi dalam pengujian hipotesis,
yaitu hipotesis diterima atau ditolak. Jelaskan masing-masing
maksud dari pernyataan hipotesis diterima dan hipotesis ditolak

Jelaskan mengenai hipotesis nol dan hipotesis tandingannya yang
anda ketahui!

Soal Tantangan!

Jelaskan mengenai pernyataan bahwa pengujian hipotesis dibawah
asumsi hipotesis nol!
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Latihan 2
1. Statistika inferensial dalam analisisnya mengandalkan data dari ...
a. Data kuantitatif
b. Data populasi
c. Data sampel
d. Data observasi
2. Random sampling terbagi menjadi beberapa bagian kecuali ...
a. Purposive
b. Stratifikasi
C. Random
d. Klaster
3. Pengolahan data dengan menggunakan statistika diperlukan

adanya sarana yangmenjembatani, yaitu ...

a. Tujuan
b. Hipotesis
c. Masalah

d. Judul
4. Pengujian hipotesis terdapat tipe kekeliruan I dan kekeliruan Il. Tipe

kekeliruan Ildinamakan dengan kekeliruan ...

a. Beta

b. Lamda

Cc. Gamma

d. Alpha

5. Tingkat keyakinan dilambangkan dengan ...

a. Lamda

b. Alpha

C. Beta

d. Gamma

11
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2. UJI PRASYARAT DATA

Sebelum mengelola data hasil penelitian, yang harus dilakukan adalah
menguji bentukdistribusi data tersebut apakah normal atau tidak, berasal dari dua
populasi yang homogen atau heterogen, atau menguji linearitas data. Bagi data yang
akan diuji hipotesisnya menggunakan uji korelasi data yang akan dianalisis harus
diuji normalitas dan linearitasnya terlebih dahulu. Sedangkan untuk pengujian
hipotesis dengan uji perbedaan dua rata-rata, data yang akan dianalisis harus diuji
normalitas dan homogenitasnya.

a. Pengujian Normalitas

Statistika inferensial memerlukan adanya model distribusi untuk menaksir
parameter populasi. Untuk itu sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan
pengujian normalitas yang digunakan sebagai sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Untuk mencari hasil uji normalitas dengan menggunakan Microsoft Office
Excel 2007 akan dijelaskan langkah-langkah berikut ini :

a. Membuka Micfosoft Office Excel 2007 : Start — All Programs — Microsoft
Office — Ms. Office Excel 2007.

b. Setelah MS. Office Excel 2007 dibuka maka ketiklah data yang akan diuji ada
pun datanyaadalah 5, 6, 7, 6, 6, 5, 7,8, 9, 8.

Langkah -langkah untuk menguji data sebagai berikut ini :
a. Berdasarkan data di atas dapat kita ketik ke dalam tabel di excel.

A B C D E F
1 Ul NORMALITAS DATA LILIFORS
2 X f z fiz) s{z)  |(f{z)-s(z))
3 5 2
4 5] 3
5 7 2
6 8 2
7 9 1
g8 | Jumlah 10
9
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b. Setelah terlihat data seperti di atas maka langkah selanjutnya adalah mencari z,
f(z), s(z), dan |f(z) — s(z)| sebelum mencari z, f(z), s(z), dan |f(z) — s(z)| kita mencari
Standar Deviasi (Simpangan Baku) dan Rata-rata data tersebut dengan cara
sebagai berikut :

Maka, rata-rata = 6,7 dan Simpangan Baku = 1,337

G H | 1 K L
1
2
3 Data:
4 ] il ] il
3 7 2 8 9
6 Mean: Standart Deviasi:
7 6:? 1,337
8 \.\.; Ha .
3 =AVERAGE(G4:K5) = =STDEV(G4:K5)

a. Setelah dapat rata-rata dan simpangambaku maka cari z yaitu

A B8 c 0 E [ 2] )
1 Uji Normalitas data liliefors
. - L1z I Ha) L LI(e - 5{)
3 3 a2 J 127103 Data:
3 3 ] 0,52337 5 5 [ 6
5 7 2 02243 | 2 | 0 | 8
J ] ) 0,971967 Mean Standart Devissi
5 1, 719635 6,7 L337
8 Jurndah | 10

=|A3-SG57) /5157
Berdasarkan rumusan data pertama =(A3-$G$7)/$H$7 untuk data kedua — kelima
maka kita copyke bawah dituliskan tanda $ supaya rata-rata dan standart deviasi

xX—X

tidak akan berubah. Rumus umum z adalah z = o
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b. Cara mencari f(z) yaitu

¢ A ) c 4] 3 F G H bl 4 K
1 UH Normalltas data llliefors
2 x I L) Jitd} $2) | (fia)- 82y
3 5 2 -1,27103 | 0,101858 Data |
4 6 3 0,52337 | 0,200359 5 5| 6 6 | 6
5 7 2 0,2243 | 0,580738 7 Y| a 0| s
0 8 2 0,971567 | 0,834467 Mean:  Standar Deviase:
7 9 1 1,719635 | 0,957251 67 1337
§ Jumiah 10
9
10 5
9 =NORMSOIST{CS)
c. Cara mencari s(z) yaitu
¥l A Y — 0. E F G gholiodlos i
1 i Normalitas data lillotors
2 x L z Nt sfz) | [ftz)-=z)
3 3 2 .1,27103 | 0,101358| 0,2 Data |
4 6 1 AO52007 | 000059 | 0.5 5 5 L] 8 1 b
5 7 2 02203 |oses;s| 07 7 7| s |8]lo>s
& 8 1 |o9nes?|os3ee7| 09 Moan:  Standaet Daviase
’ [ 1 Lol 1 67 L1
i sumlah 10
) [
10 .
u =200

s(z) adalah kumulatif frekuensi dimana x = 5 itu memiliki urutan pertama yang
memiliki f

= 2 maka Z-Untuk x = 6 urutan kedua memiliki f = 3 maka di kumulatifkan

menjadi

10
S _dan seterusnya sampai urutan kelima 10, Jadi rumusan s(z) adalah 1. _
10 10 n
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d. Cara mencari s(z) yaitu

A a c

1 Uji Normalitas data liliefors

24 x| -f | =z | fig | a Iftz) -52))

3 5 P} 1,27103 | 0101358 0,2 Data

4 6 1 052507 | 000359 0.5 5 5 s 8 1 b
s 7 | 2 | oz losesns] o7 [\ 2 W H T B
& 8 a 0971967 | 0.834467 0,3 Mean:  Standset Deviast

) 4 1 L7193 | 0.557251 1 a7 L

N xumlan 10

: [
1 .

u =2/10

s(z) adalah kumulatif frekuensi dimana x = 5 itu memiliki urutan pertama yang

memiliki f

= 2 maka 2-Untuk x = 6 urutan kedua memiliki f = 3 maka di kumulatifkan

menjadi

S _dan seterusnya sampai urutan kelima 10, Jadi rumusan s(z) adalah 1.

11 10 n
e. Kesimpulan yang didapat yaitu
| T Y YO e - Dl f § G Wl | i«
1 Ui Normalitas data liliefors
: X I ¢ ¥iL) My | () -s{2)]
3 5 2 -1,27103 [0,301858 | 0,2 | 009814176 Dats :
4 [ 3 0,52337 [0,2003%9 | 0,5 | 0,199040567 | 3 s |6l 6] s
5 7 2 02243 [oss3zas| o7 |oauzesm| 2 1| 8] 8] o
o i 2 0971967 | 0, B34467 0.9 (0655534 |Mean :  Stanoart Deviash:
7 [ 1 1,719635 | 0,957251 1 0,02749449 | 67 1,337
8§ Jumlah 10
: —
10 Jika Ly <Lt maska dota besdistribusi noemal
1y 0193641 | =MAX(FIFT7)
13 11 0,280176

11 Kesimpulan :

1A Ly < Lt maka data beedistibusi normat,

15 0,159641 < 0,280173

Lv adalah nilai terbesar dari |f{z) — s(2)| maka didapat 0199641 dan Lt didapat dari
nechitungan romus, Lt = 0886 = 0886 = 0 280178. Jadi, Lv = Lt maka data berdistribusi

Wn

410
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Berikut merupakan langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan bantuan SPSS:
1. Pada lembar Variabele View dari SPSS Data Editor kita definisikan variabel
skor dengan nama skor dan variabel yang menunjukkan asal group siswa dengan

nama group (dimana data value’ 1 = treatment’ dan ‘2 =kontrol”) sebagai berikut:

F nosmsitas do% 19 ] I |
[ RN M Jeken  QWiGR AR AR Aatge ) DERRY The
LbHR e SEREF A A FOE %09
| Mame | Type | whah | Decimals| Lael Values Missing | Cowmnne|  Algn | Messure
1 L grup Numesic 8 0 ";:'.I__]Ncme 8 3 Right & Scake |~

2 | akot Numesic 8 o None None 8 3 Right & Scale

2. Kemudian pada lembar Data View dari SPSS Data Editor, kita masukan data skor
dan group di atas ke dalam SPSS sebagai berikut:

Ou Gx Y o I Ghoe gri (e A0kont e U |
CHA W o LR A s R0 209
Womeo b Nutle 2662 Vanabies
l Group Skor wor | wr | e |

1 | 1 94 =

2 1 a4 \

3 1 = \

4 1 a9

5 1 ) i

B 1 a

7 | 78

8 1 78

9 ! 78

10 1 8

11" | 78

2 1 78

13 | 7

1 1 72

5 1 72

16 | ”

12 1 7

16 1 72
- Bl 2 72

0 2 72

21 2 &7

2 Bl
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3. Klik Analyze >>> Descriptive Statistic >>> Explore.

e e e

Y]

! :
geh Camstes b |

| S - [ 6% |

i -
K'Y So— 1ell]

4. Kemudian masukan variabel skor ke Dependent List sedangkan variabel

group masukanke dalam Factor List.

18



5. KiIik Plots, laku klik None, klik Normality Plots with test.

Explore: Plots . - &J
~Boxplots- -Descriptive
(3) Factor levels together ]
() Dependents together [ Histogram
() None
[V] Mormality plots with tests

-Spread vs Level with Levene Test

(3) Nong:
(") Powver estimation
() Transformed Fouvar

() Untransformed

cortinue || Cancel

| ‘ Help

6. Klik continue, kemudian Ok.

Kemudian pada akan muncul hasil pengolahan data, berikut hasilnya:

Tests of
Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-
Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor .064 21 167 .982 21 632
Treatment 097 23 098 967 23 597
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Misalkan dalam pengujiannya memiliki kriteria sebagai berikut:

+«+ Jika Nilai Sig. < a = 0,05, maka data tidak berdistribusi normal, maka tolak Ho.

«»+ Jika Nilai Sig. > a= 0,05, maka data berdistribusi normal, maka terima Ho,

Hasil interpretasi data:

Dari hasil diatas dapat terlihat bahwa skor untuk group treatment memiliki Nilai Sig.

= 0,167 untuk Uji Normalitas Lilifores (Kolmogorov-Smirnov) dan Nilai Sig. = 0,623

Uji Normalitas Shapiro-Wilk. Kedua Nilai Sig. lebih besar dari o = 0,05, maka data

berdistribusi normal.

Demikian pula untuk skor untuk group kontrol memiliki P- Value = 0,098 Uji
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Normalitas Lilifores (Kolmogorov-Smirnov) dan Nilai Sig. = 0,597 Uji Normalitas
Shapiro-Wilk. Kedua Nilai Sig. lebih besar dari o = 0,05, maka data berdistribusi
normal.

Kesimpulan dari hasil uji normalitas ini adalah bahwa data skoruntuk group treatment

berasaldari pupulasi yang berdistribusi normal.

b. Pengujian Homogenitas
Statistika parameter merupakan statistik untuk pengujian dua rata-rata memiliki distribusi

tertentu yaitu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan variansi

kedua populasi sama besarnya atau homogen.

Berikut merupakan rumus uji variansi pada kedua populasi :

varian besar

rarian kecil

5
F=
5

R T [

Dengan kriteria pengujian:

Ho diterima jika F(1-0)(n1-1) <
F<F1/20(n1-1)(n2-1)H;
diterima jika F > F 1241, v2)

Untuk uji homogenitas (Uji-F) dengan menggunakan Microsoft Excel 2007 sebagai berikut:

1. Membuka MS. Office Excel 2007 terlebih dahulu Start — All Programs —
MicrosoftOffice — Ms. Office Excel 2007.
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2. Masukkan data yang akan diuji ke Sheet berikut ini

A B

1 [Sebelum | Sesudah
2 50 79
3 30 77
a 60 75,5
g 70 71
6 60 79
Y 60 69,5
8 70 79
9 70 87
10 80 91
11 90 82
12 60 91
13 65 91
14 70 95
15 70 82
16 75 91
17

1. Setelah data yang akan diuji diketik, langkah selanjutnya yaitu mengujikan berikut ini:

a. Klik Data —Data Analysis

s
Sy Mo BN [T R Oula [ -
A - ,A Tarewr | g -‘] r m— 2% D eerEn . e F1 alete s
3 { —3 R Capeeruie @ Usgioap - 3
-:'m-nl Mun L1 Wt tm Tetts Ry
| 0- et daraiear Wsbtates 0 R st ¢ | 1l bettnie
‘obﬂlﬂ_ L.“l” L Lasn R s Mur

Jika Data Analisys belum ada klta instal terlebih dahulu berlkut caranya:

- KI|k kanan di Menu view — Customize chk Toolbar... akan muncul gambar berikut

e T st Popr Lguis [T Duts LT ’ . _—
Sutemus oo Awen Teolar .

k | EY o Page Btk Wi i V' Fovwade b (\‘ Frew Quut Acias: Zazbw Eabow fe becn -
L ; £ Coturs Vpwns Ll 7 Handogs el sy a2
Tapst ol TV Mywey SRS Ty T " sk
Wanusss L Wlenetisde tuw R
| Al v &
Rt B c o E F e " I ) % L
o1
3
1
4
3

ron
Yarabie | Range- SRELSASM
Yorable 2 Range BILW\HIE

[ERY 3
Mohai 0,05

Output opfsoms
Qutpue Range |
@ New Workshent Hy:

Nes Workbook




Pada Input :

Variabel 1 Range diisi block dari Kolom A1:A16 dan otomatis diberi $ agar data
tidakberubah.

Variabel 2 Range sama diisikan block dari Kolom B1:B16, sama seperti Variabel

1 Range.Lalu v Labels — OK.

C. Setelah OK, maka data yang akan sudah diuji telah selesai dan berikut hasilnya

A B C
1 |F-Test Two-Sample for Variances
2
3 Sebelum Sesudah
4 Mean 66,600606067| B2,60660067
5 Variance 113,0952381| 63,05952381
6 |Observations 15 15
7 df 14 14
8 F 1,793468001
9 |P(F<=f) one-tail 0,143173306
10 |F Critical one-tail 2,483725741

Jadi,
Jika Fh < Ft maka Ho diterima.
Jika 1,793 < 2,484

maka Ho diterima.
Kesimpulan yang didapat pada tabel

di atas adalahF adalah Fh(F-hitung)
yaitu 1,793468001
F Critical one-tail yaitu 2,483725741
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Berikut merupakan langkah-langkah pengujian homogenitas menggunakan bantuan SPSS:

1. Pada lembar Variabele View dari SPSS Data Editor kita definisikan variabel

skor kelompok eksperimen dengan nama treatmen dan variabel yang

menunjukkan skor kelompok kontrol dengan nama kontrol sebagai berikut:

D G vew Dn Dewem gebee Gan Umes Asie s tee
CHA [ O Lkl A Ad BEH w08

Name | Type | Width | Oecimsis|  Labal Valugs |  Missing | Columns|  Algn | 1 [
1 frestment Nusneric B o None MNors 8 | Raght & Scale
2 kontrol Numeric B g None Nore B | Rught & Scaln

2. Kemudian pada lembar Data View dari SPSS Data Editor, kita masukan
data skorkelompok treatmen dan skor kelompok kontrol di atas ke dalam
SPSS sebagai berikut:

| trestment | kontrol

s 7% &
2 &0 75
3 7% 75
4 85 @

5 &0 85
B 75 95
7 80 %

g &5 &
a 80 a
10 80 75
1 a5 75

12 70 5

E]
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3. Kilik Analyze >>> Compare Means >>> OneWay Anova. Kemudian masukan

variabel kelompok kontrol ke Dependent List sedangkan variabel kelompok

treatmen masukanke dalam Factor List.

BERBSBE A AR N8N

(3} Exciude ooz ansy= by ansisis
() Exchids caras ktwise

| contrue || coce || Hew |
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5. Kilik continue, kemudian Ok. Kemudian akan muncul hasilnya, sebagai berikut:

Test of Homogeneity of Variances

kontrol
Levene df df Sig.
Statistic 1 2
2.463 3 7 .14
7

Misalkan dalam pengujiannya memiliki kriteria sebagai berikut:

+«+ Jika Nilai Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa data tidak berasal dari
sampel yang sama(tidak homogen)

++ Jika Nilai Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa data berasal dari

sampel yang sama(homogen)

Interpretasi data:

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel bahawa nilaisignifikansi variabel kelompok kontrol berdasarkan
variabel kelompok treatment sebesar 0,147 artinya nilai signifikansi lebih
dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data variabel kelompok kontrol
berdasarkan variabel kelompok treatmen mempunyai varian yang sama.

C. Pengujian Linearitas
Uji Linearitas merupakan uji syarat yang dilakukan sebelum pengujian

hipotesis berkaitan dengan masalah hubungan atau prediksi/pengaruh/regresi.
Uji linearitas dilakukan untuk menguji regresi linear pada perpaduan antara
variabel X dan variabel Y.Misalkan variabel X adalah skor motivasi belajar
siswa dan variabel Y adalah skor hasil belajar siswa. Ingin mengetahui
hubungan antara motivasi siswa dengan hasil belajar siswa membentuk linear.
Uji linearitas dilakukan dengan menguji dua hipotesis yaitu kelinearan

regresi dan keberartian koefisien regresi.
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1. Uji kelinearan regresi

a) Tolak hipotesis model regresi linear jika Fhitung > Frabel (perhitungan Fhiwung

dibandingkan dengan Fapel) atau

b) Tolak hipotesis model regresi linear jika nilai sig. < nilai kritis atau nilai

sig. <0,050.

Catatan nilai sig. Yang dimaksud adalah nilai sig. Deviation from Linearity

dari tabel ANOVA.

2. Uji keberartian koefisien regresi

a) Tolak hipotesis koefisien arah regresi signifikan jika Fhiwng < Frabel
(perhitungan Friwng dibandingkan dengan Fraper) atau

b) Tolak hipotesis koefisien arah regresi signifikan jika nilai sig. > nilai

kritis atau nilai sig. > 0,050.

Catatan nilai sig. Yang dimaksud adalah nilai sig. Linearity dari tabel

ANOVA

Berikut merupakan pengujian linearitas dibantu dengan Ms. Excel:

1. Membuka MS. Office Excel 2007 terlebih dahulu Start — All Programs

— Microsoft Office — Ms. Office Excel 2007.
2. Masukkan data yang akan diuji ke Sheet berikut ini

N
>

F A

1 X Y

2 75 80
2 60 75
4 I"SI ?5!
3 65 S0
i} 80 80
7 75 95
8 80 95
9 65 80
10 80 50
11 60 75
12 65 75
13 70 85
14



3. Pilih data kemudian klik data analy5|s P|I|h regression, klik OK

0= o

AP W ¥ . | e R B 2 NG AL P, >
- woin | ey | ”' “ [P ;:’_"r‘;._“h h- Trusns Wil | Gy e uo-- s

n
o
"
n

FAVARRIFEUDE

-
xcaxsEpecusy

4. KIlik kolom Input Y Range kemudian Blok data tersebut mulai dari
kolom labelbertuliskan Y sampai data terakhir.

5. Kilik kolom Input X Range kemudian Blok data tersebut mulai dari
kolom labelbertuliskan X sampai data terakhir.

6. Kilik labels

7. Pilih Output Range kemudian p|||h kolom untuk tempat output
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8. Pilih Ok. Kemudian keluar beberapa tabel seperti berikut:

ANOVA
df SS MS F Significance F
Regression 1| 250,391 | 250,391 | 5,954 0,035
Residual 10 | 420,526 42,053
Total 11| 670,917

Interpretasi data:

Memaparkan hasil analisisi varian atau biasa disebut dengan ANOVA. Tabel ini
digunakan untuk kepentingan uji linearitas, diperoleh nilai signifikansi 0,035, angka
tersebut lebih kecil dari 0,05 ( misal o ditetapkan 5%) Maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa memiliki model regresi linear

dan memiliki koefisien arah regresi yang berarti.

Berikut ini merupakan langkah-langkah uji linearitas dengan menggunakan SPSS:
1. Pada lembar Variabele View dari SPSS Data Editor kita definisikan variabel
skor kelompok X dengan nama treatmen dan variabel yang menunjukkan skor

kelompok Y dengan nama kontrol sebagai berikut:

e B Yew  [ete  Jrenstonn  Arweyvee  Graphe  UESes Al Wedhw  Hep

CHQA M Of LRl A B BDEH S8

Name Type Width | Decimabs | Label Valyes Missiyg | Caenns Aign Maasure
1 X Numeric B 0 MOTIVASI EELAJAR SISWA Nons Nore 8 3 Right & Scale
Y Nurneric 8 e ASIL BELAJAR SISWA | Mone hicess 8 W Right & Scale
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2. Pada lembar Data View, kemudian klik Analyze >>> Compare Mean >>>Means

3. Kemudian muncul kotak dialog Uji Liniearitas, kemudian lakukan langkah
berikut. Pindahkan hasil belajar siswa (Y) ke variabel dependent. Pindahkan

motivasi belajar (X) ke variabel independent.

Layer 10f 1

[ Prayvious ]
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4. Pilih kotak Option dan pilih Test of Liniearity

B Mesns Opton

Ratutics

v
Mrsrum
M i
Rarge

§ et
Lt
Vi
HA

<04, Trroe of Wurtope

Geometric Mawn

Frecert of Tolei S

Sercetd of Tels N

el Sunwics

MNurter of

Sinoowd Devition

Statstics 1or Fret Layer

| Eriron taths wed ate

7 [usd oo ewncty

LS

Cotes

Cewl i

5. Klik Continue lalu klik OK. Kemudian akan muncul output sebagai berikut:

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
HASIL BELAJAR SISWA™®  Between (Combined) 283331 4 70.833 1.293 359
MOTIVASI BELAJAR SISWA Groups Linearity 230069 1 | 239.069 4366 .07
Deviation from
) . 44264 3 14758 269 844
Linearity
Within Groups 383331 7 54762
Total 666667 11

Misalkan dalam pengujiannya memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Uji kelinearan regresi

a) Tolak hipotesis model regresi linear jika Fhitung > Franel (Perhitungan Friung dibandingkan

dengan Faner) atau

b) Tolak hipotesis model regresi linear jika nilai sig. < nilai kritis atau nilai sig. < 0,050.

Catatan nilai sig. Yang dimaksud adalah nilai sig. Deviation from Linearity dari tabel

ANOVA.
2. Uji keberartian koefisien regresi

a) Tolak hipotesis koefisien arah regresi signifikan jika Fniwng < Frabel (Perhitungan Fhiwung

dibandingkan dengan Fraper) atau
30



b) Tolak hipotesis koefisien arah regresi signifikan jika nilai sig. > nilai kritis atau nilai
sig. > 0,050.
Catatan nilai sig. Yang dimaksud adalah nilai sig. Linearity dari tabel ANOVA.

Interperatasi data:

a. Tolak hipotesis koefisien arah regrersi signifikan jika nilai sig. > nilai kritis atau nilai sig. >
0,05. Catatan nilai sig. Yang dimaksud adalah nilai sig. Linearity dari tabel ANOVA hasil
analisis perhitungan SPSS. Dari tabel anova di atas diperoleh nilai sig. 0,000 nilai tersebut
lebih kecil dari nilai sig.0,05 atau nilai sig. < 0,05 maka terima HO artinya hubungan
motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa memiliki koefisien arah regresi yang

berarti atau signifikan.

b. Tolak hipotesis model regresi linear jika nilai sig. < nilai kritis atau nilai sig. < 0,05.
Catatan nilai sig. Yang dimaksud adalah nilai sig. Deviation from Linearity dari tabel
ANOVA hasil analisis perhitungan SPSS. Dari tabel anova di atas diperoleh nilai sig.
0,003 nilai tersebut lebih kecil dari nilai sig.0,05 atau nilai sig. < 0,05 maka tolak HO
artinya hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa berbentuk regresi tidak

linear.
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No. X Y No. X Y
1 75 65 16 45 75
2 65 85 17 55 70
3 55 70 18 5 85
4 70 60 19 60 55
5 60 55 20 70 90
6 70 50 21 65 50
7 75 70 22 60 75
8 55 70 23 55 100
9 55 24 65 55
10 40 70 25 50 50
11 60 90 26 635 70
12 70 85 27 55 45
13 80 60 2 70 70
14 50 65 2 55 55
15 80 95 30 65 70

Sampel acak dari dua yaitu kelompok X dan kelompok Y menunjukkan :

Data diatas akan diuji mengenai normalias, linearitas, dan homogenitasnya. Berikut hasil
pengujiannya:

a. Uji normalitas

Ho: Populasi berdistirbusi probabilitas normal

Hi: Populasi tidak berdistribusi

probabilitas normalHasil uji

normalitas menggunakan bantuan

SPSS:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor A2 60 .01 .96 60 .05
8 6 1 6

a.Lilliefors Significance Correction
Misalkan dalam pengujiannya memiliki kriteria sebagai berikut:

++ Jika Nilai Sig. < a = 0,05, maka data tidak berdistribusi normal, maka tolak Ho.

¢ Jika Nilai Sig. > a= 0,05, maka data berdistribusi normal, maka terima Ho.
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Interpretasi data:
Output tetst of normality menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dapat dilihat dari
nilai sig. sebesar 0,016 yaitu hasil uji menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan nilai
sig. sebesar 0,056 hasil uji menggunakan Shapiro-Wilk. Maka dapat disimpulkan uji
normalitasmenggunakan Kolmogorov-Smirnov 0,016 < 0,05, artinya data tidak
berdistibusi normal, sedangkan dengan menggunakan Shapiro-Wilk 0,056 > 0,05,
artinya data berdistribusi normal.

a. Uji Linearitas
Ho: Hubungan X dan Y berbentuk regresi linear

Hi: Hubungan X dan Y berbentuk regresi tidak linear

ANOVA Table
Y *
X
Between Groups
Deviation
(Combined| Linearit from Within Total
) y Linearity | Groups
Sum of 1078.571] 40.037 1038.535 2118.095( 3.197E3
Squares
df 10 1 9 19 29
Mean Square 107.857| 40.037 115.393 111.479
F .968 .359 1.035
Sig. .500 .556 449

Kriteria pengujian:
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Uji Homogentis
Ho: Data berasal dari sampel yang sama

Hi: Data tidak berasal dari sampel yang sama

Test of Homogeneity of Variances

Y
Levene df df Sig.
Statistic 1 2
.968 7 19 48
1

Kriteria pengujian:
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Rangkuman

Pada proses sebelum data hasil penelitian dianalisis, terdapat beberapa uji
prasyarat data yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berasal dari datayang sama (homogen) atau tidak. Uji
linearitas bertujuan mengetahui apakah hubunganantara dua variabel berbentuk
regresi linear atau tidak berbentuk regresi linear. Uji normalitas, uji linearitas, dan
uji homogentias memiliki cara perhitungan yang dapat dibantu dengan Ms.Excel dan
SPSS.
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Latihan 1

1. Sampel acak menghasilkan data sebagai berikut:

40 40 40 40 45 45 50 50 55 65 65 75 76 90 90
Hipotesis pengujian normalitas data di atas adalah:

Ho : Populasi berdistribusi

probabilitas normalHs : ............

Pada taraf signifikansi a = 0,05.

Ujilah menggunakan apakah populasi data di atas berdistirbusi probabilitas normal !

2. Hasil pengukuran terhadap variabel X dan variabel Y untuk meningkatkan
prestasi belajarmatematika kedua variabel yangdijadikan sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal. Sampel berukuran n; = 10 dipleroleh varian sz =
10,52 danlng = 12 diperoleh varian sz = 11,32. Ujilah apakah kedua variabel
variansinya homogen dengan menggunakan o = 0,05.

3. Berikanlah penjelasan mengapa seorang peneliti tidak melalukan uji normalitas
padahal dalam uji statistika menggunakan inferensial!

4. Data ujian tengah semester Matematika (X) dan Bahasa Inggris (YY) siswa kelas
VI. Kedua data dihubungkan untuk melihat keterkaitan variabel (X) dengan
variabel (Y). Ujilah hipotesis berikut:

Ho : Hubungan Matematika dengan Bahasa Inggris berbentuk regresi linear.

H; : Hubungan Matematika dengan Bahasa Inggris berbentuk regresi tidak linear.

NO X Y NO X Y
1 75 65 26 65 70
2 65 85 27 55 45
3 55 70 28 70 70
4 70 60 29 55 55
5 60 55 30 70 85
6 70 50 31 65 55
7 75 70 32 45 75
8 55 70 33 65 55
9 50 55 34 60 60
10 40 70 35 70 75
11 60 90 36 65 95

36



NO X Y NO X Y
12 70 85 37 85 45
13 80 60 38 75 65
14 50 65 39 80 50
15 80 95 40 75 65
16 45 75 41 55 55
17 55 70 42 65 70
18 45 85 43 60 55
19 60 55 44 70 70
20 70 90 45 80 65
21 65 50 46 75 80
22 60 75 47 95 65
23 55 100 48 100 60
24 65 55 49 45 70
25 50 50 50 65 65

Soal Tantangan!
Jelaskan perbedaan penerapan penggunaan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

dandengan menggunakan Shapiro-Wilk!
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Kunci jawaban

1. Hipotesis pengujian normalitas data

di atas adalah:Ho : Populasi berdistribusi

probabilitas normal

H; : Populasi berdistribusi probabilitas tidak normal

Berikut hasil perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor .20 15 A1 .86 15 .02
0 0 3 7

a. Lilliefors Significance Correction

a. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,110.

b. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi

sebesar 0,027.Misalkan tingkat keyakinan sebesar 0,05 atau o = 0,05. Nilai sig.

menggunakan kolmogorov- smirnov sebesar 0,110 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa

populasi berdistribusi probabilitas normal, sedangkan menggunakan uji shapiro-wilk

menghasilkan nilai sig. sebesar 0,027, dapat disimpulkan bahwa populasi

berdistribusi probabilitas tidak normal.

2. Untuk menguji homogenitas terlebih dahulu kita tentukan kriteria pengujian.
Berikut merupakan kriteria pengujian homogenitas:

Ho diterima jika F(1-0)(n1-1) < F<F1/2a(n1-1)(n2-1)
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Hi diterimajika F>F 120(v1, v2)

varian besar

varian kecil

S P 1
= 2
) S

F = 132 = 1 076046
10,52

Derajat kebebasan pembilang n — 1 =10-1 =09, dan penyebut=n-1=12 -1
=11, diperoleh Fos(11,9) = 2,90. Dari hasil perhitungan Friwng = 1,076046 dan Fraper
= 2,90. Maka Ho diterima berarti kedua sampel mempunyai variansi yang sama
atau homogen.

Para ahli statistika memiliki dua pendapat yang berbeda tentang persyaratan pada
uji parametrik. Pendapat pertama pengujian normalitas harus dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Sedangkan pendapat kedua pengujian normalitas tidak perlu dilakukan
asalkan jumlah sampel di atas

25. Pendapat kedua mengansumsikan bahwa sampel berjumlah di atas 25
diasumsikan banyak oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengujian bentuk
normal. Perbedaan tersebut hanya pada segi teknis pengujian, sedangkan secara
teoritis jumlah sampel yang semakin banyak akan semakin menggambarkan

bentuk distribusi normal.
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y X Between (Combined) 1548.994 11 140.818 703 7249
Groups | inearity 47.90Q 1 47.900 239 624
Deviation from 1501.094 10 150.109 749 6759
Linearity
Within Groups 7613.004 38 200.342
Total 9162.000 49

Misalkan dalam pengujiannya memiliki kriteria sebagai berikut:

+«+ Jika Nilai Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa data bersifat linear sehingga
dapatdisimpulkan memenuhi syarat linearitas.

«+ Jika Nilai Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa data tidak bersifat linear

sehingga dapatdisimpulkan tidak memenuhi syarat linearitas.

Dari tabel Anova di atas, diperoleh nilai sig. linearity sebesar 0,628 lebih besar
dari 0,05maka data tidak bersifat linear sehingga dapat disimpulkan tidak memenuhi

syarat linearitas.
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Glosarium

Hipotesis

Parameter
Probabilitas
mungkin

Statistika

Statistika Parameter

bentuk

Statistika Inferensial
dan

Statistika Nonparametrik

Variabel

Jawaban sementara yang dirumuskan

berdasarkan kajjianteori dan perlu diuji dengan
metode statistika.

Ukuran yang dipergunakan untuk menaksir populasi.
Banyaknya kejadian dan semua kejadian yang

muncul.

Kumpulan data yang berupa angka-angka

disusun, diatur ataudisajika dalam bentuk daftar

atau tabel.

Statistika yang memerlukan persyaratan-persyaratan

distirbusinya normal dan populasinya homogen.
Statistika yang berfungsi untuk melakukan analisis data

menarik kesimpulan pada populasi

Statistika inferensial yang bebas
distribusi atau  tidak

menggunakan distribusi tertentu.

Data yang mempunyai nilai besaran

berubah-ubah ataubervariasi.
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Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM) 1

Nama

NIM
Prodi/Semester
Mata Kuliah

Kelompok

a. Indikator:

Menjelaskan tentang statistika inferensial dan pengujian hipotesis.

b. Kegiatan mahasiswa

1) Mencari literatur buku dan sumber lainnya tentang statistika inferensial dan
pengujianhipotesis.
2) Mendiskusikan perumusan hipotesis penelitian, hipotesis statistika, dan pengujian

hipotesis.

STATISTIKA INFERENSIAL

Statistika inferensial merupakan statistika yang membahas mengenai cara
melakukan analisis data, menaksir, meramalkan, dan menarik kesimpulan terhadap data,
fenomena,persoalan yang lebih luas atau populasi berdasarkan sampel yang diambil secara
acak dari populasi. Statistika inferensial kemudian dapat dibedakan menjadi statistika
parametrik dan statistika nonparametrik berdasarkan asumsi mengenai distribusi populasi
atau parameter datayang akan dianalisis.

Statistika parametrik merupakan statistika yang parameter populasinya atau asumsi
distribusi populasi data berdasarkan pada model distribusi normal dan variansi yang
homogen. Sedangkan statistika nonparametrik merupakan statistika yang parameter
populasinya atau asumsi distribusi populasi data tidak mengikuti model distribusi tertentu

atau bebas distribusi tertentu dan variansi tidak harus homogen.
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Sampel merupakan sebagian data yang diambil dari populasi dan harus
memiliki karakteristik yang sama dengan populasi dan harus representatif. Hipotesis
merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara berdasarkan dari kajian teori.

Untuk itu hipotensis harus diujikan dalam penelitian.

Latihan 1

1. Apakah yang dimaksud statitstika deskripsi dan statistika inferensial,

jelaskan dengankata-kata anda sendiri!

2. Berdasarkan asumsi mengenai distribusi populasi statistika dibagi dua, sebutkan

danjelaskan dengan kata-kata anda sendiri!
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3. Teknik mengambil sampel dari populasinya memiliki dua cara yaitu random
samplingdan nonrandom sampling. Jelaskan perbedaannya serta berikan

contoh!

4. Terdapat dua peluang yang akan terjadi dalam pengujian hipotesis, yaitu
hipotesis diterima atau ditolak. Jelaskan masing-masing maksud dari pernyataan

hipotesis diterima dan hipotesis ditolak!

5. Jelaskan mengenai hipotesis nol dan hipotesis tandingannya yang anda ketahui!
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Latihan 2
Secara individu rumuskan hipotesis pada masalah berikut ini!
Seorang pengamat pendidikan, misalkan menduga bahwa keunggulan siswa sekolah-
sekolah favorit dalam UN dan SMPTN lebih berkaitan dengan kemampuan potensial
mereka daripadakeunggulan sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan pengajaran.
Sesuai dengan dugaan itu, maka ia harus merumuskan sebuah:

a. Judul Penelitian

b. Hipotesis Penelitian

o

Hipotesis Statistika

e

Pengujian Hipotesis
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Kerjakan secara berkelompok

Jelaskan mengenai pernyataan bahwa pengujian hipotesis dibawah asumsi hipotesis
nol!
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LKM 2

Nama

NIM
Prodi/Semester
Mata Kuliah

Kelompok

a. Indikator:

1) Mengidentifikasi penerapan uji prasyarat data meliputi: uji normalitas, uji
linearitas, danuji homogenitas.

2) Mengolah data untuk kebutuhan uji prasyarat data meliputi: uji normalitas
data, ujilinearitas, dan uji homogenitas, dengan bantuan Ms.Excel dan SPSS.

b. Kegiatan Mahasiswa

1) Mendiskusikan dan menganalisis penerapan uji prasyarat data meliputi: uji
normalitas, ujilinearitas, dan uji homogenitas.

2) Melakukan proses pengolahan data untuk kebutuhan uji prasyarat data
meliputi: ujinormalitas data, uji linearitas, dan uji homogenitas, dengan bantuan
Ms.Excel dan SPSS.

UJI PRASYARAT DATA
Pada proses sebelum data hasil penelitian dianalisis, terdapat beberapa uji

prasyarat data yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji
homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data berasal dari datayang sama (homogen) atau tidak. Uji
linearitas bertujuan mengetahui apakah hubunganantara dua variabel berbentuk
regresi linear atau tidak berbentuk regresi linear. Uji normalitas, uji linearitas, dan
uji homogentias memiliki cara perhitungan yang dapat dibantu dengan Ms.Excel dan
SPSS.
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Latihan 1

1. Sampel acak menghasilkan data sebagai berikut:

45 40 80 40 75 45 50 50 55 95 65 75 75 90 90

Hipotesis pengujian normalitas data di atas adalah:

Ho : Populasi berdistribusi

probabilitas normalHs : ............

Pada taraf signifikansi a = 0,01.

Ujilah menggunakan apakah populasi data di atas berdistirbusi probabilitas

normaldengan bantuan Ms.Excel dan SPSS, kemudian bandingkan hasilnyal!
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2. Hasil pengukuran terhadap variabel X dan variabel Y untuk meningkatkan
prestasi belajarmatematika kedua variabel yangdijadikan sampel berasal dari

populasi berdistribusi normal. Sampel berukuran n; = 10 diperoleh varian
14,52 dan n; = 12 diperoleh

varian 3; = 17,32. Ujilah apakah kedua variabel variansinya homogen dengan

menggunakan o = 0,05.
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3. Data ujian tengah semester Matematika (X) dan Bahasa Inggris (Y) siswa kelas

VI. Kedua data dihubungkan untuk melihat keterkaitan variabel (X) dengan

variabel (Y). Ujilah hipotesis berikut dengan bantuan Ms.Excel dan SPSS,

kemudian bandingkan hasilnyal!

Ho : Hubungan Matematika dengan Bahasa Inggris berbentuk regresi linear.

H; : Hubungan Matematika dengan Bahasa Inggris berbentuk regresi tidak linear.

NO X Y NO X Y

1 7 6 14 5 65
5 5 0

2 6 8 15 8 95
5 5 0

3 5 7 16 4 75
5 0 5

4 7 6 17 5 70
0 0 5

5 6 5 18 4 85
0 5 5

6 7 5 19 6 55
0 0 0

7 7 7 20 7 90
5 0 0

8 5 7 21 6 50
5 0 5

9 5 5 22 6 75
0 5 0

10 4 7 23 5 100
0 0 5

11 6 9 24 6 55
0 0 5

12 7 25 5 50
0 0

13 8 6 26 7 65
0 0 0
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4. Jelaskan perbedaan penerapan penggunaan uji normalitas dengan

Kolmogorov-Smirnovdan dengan menggunakan Shapiro-Wilk!
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